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ABSTRACT

The agricultural sector is one of the key drivers of Indonesia's economy, contributing to food security, employment,
and regional economic development. As an agrarian region, Jombang Regency has considerable agricultural
potential but continues to face challenges, including traditional farming practices, limited technological adoption,
and restricted market access. This study aims to analyze the effect of the agricultural sector and the Farmer
Exchange Rate (NTP) on the economic growth of Jombang Regency, both partially and simultaneously. This
research employs a quantitative approach with an associative research method. The study uses secondary time
series data for the period 2016-2025, obtained from the Central Statistics Agency (BPS). Data were analyzed using
descriptive statistics, classical assumption tests, and multiple linear regression analysis. The findings indicate that
the regression model satisfies all classical assumption tests. Partially, the agricultural sector has a positive and
significant effect on economic growth, while the Farmer Exchange Rate also has a positive and significant effect.
Simultaneously, both variables have a positive and significant influence on economic growth. The coefficient of
determination (R? = 0.666) indicates that the agricultural sector and the Farmer Exchange Rate explain 66.6% of
the variation in economic growth.

Keywords: Agricultural Sector, Farmer Exchange Rate, Economic Growth, Jombang Regency, Multiple Linear
Regression..

ABSTRAK

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor penting dalam perekonomian Indonesia karena berperan dalam
penyediaan pangan, penyerapan tenaga kerja, dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Kabupaten Jombang sebagai
daerah agraris memiliki potensi pertanian yang besar, namun masih menghadapi berbagai kendala, seperti
pengelolaan yang masih tradisional, keterbatasan teknologi, dan akses pasar yang belum optimal. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh sektor pertanian dan Nilai Tukar Petani (NTP) terhadap pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Jombang, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode asosiatif. Data yang digunakan berupa data sekunder time series yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik (BPS) selama periode penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi
klasik, dan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model regresi telah memenuhi seluruh uji
asumsi klasik sehingga layak digunakan untuk analisis. Secara parsial, sektor pertanian dan Nilai Tukar Petani
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Secara simultan, kedua variabel juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jombang dengan nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,666. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sektor pertanian dan Nilai Tukar Petani mampu
menjelaskan 66,6% variasi pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jombang.

Kata Kunci: Sektor Pertanian, Nilai Tukar Petani (NTP), Pertumbuhan Ekonomi, Kabupaten Jombang.
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PENDAHULUAN

Sebagai pilar fundamental perekonomian, sektor pertanian memegang peranan vital bagi Indonesia.
Predikat negara agraris ini diperkuat oleh kondisi geografis yang optimal dan kelimpahan sumber daya
alam, yang secara simultan menjadi modal utama dalam optimalisasi sektor tersebut.

. Menurut Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2023), sektor pertanian mencakup kegiatan
budidaya tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan, perikanan, dan kehutanan, yang secara
langsung berkaitan dengan pemanfaatan sumber daya hayati. Selain menjaga ketahanan pangan, sektor ini
memegang peranan krusial dalam dinamika sosio ekonomi. Hal ini tercermin dari fungsinya dalam
menyuplai input industri, menciptakan lapangan kerja, dan menjadi instrumen vital penggerak pendapatan
masyarakat di wilayah rural.

Kontribusi sektor pertanian terhadap perekonomian nasional tercermin dari Produk Domestik Bruto
(PDB). Meskipun kontribusi sektor ini terhadap total PDB nasional menunjukkan tren penurunan seiring
perkembangan sektor industri dan jasa, namun perannya tetap vital, terutama dalam menjaga ketahanan
pangan dan stabilitas ekonomi pedesaan. Sektor pertanian memegang peranan krusial dalam perekonomian
nasional dengan menyumbang 12,91% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia pada kuartal
pertama tahun 2023 (Badan Pusat Statistik, 2023). Di samping kontribusi makroekonomi tersebut, sektor
ini juga menjadi pilar utama dalam penyerapan tenaga kerja nasional yang mengakomodasi sekitar 29%
dari total penduduk bekerja, atau setara dengan lebih dari 38 juta jiwa.

Sektor pertanian Indonesia menunjukkan signifikansi yang terus berkembang, salah satunya ditandai
oleh produksi padi tahun 2022 yang melampaui 55 juta ton Gabah Kering Giling (GKG). Pencapaian ini
menempatkan Indonesia dalam jajaran produsen padi global utama, di samping pertumbuhan positif pada
komaoditas jagung dan hortikultura. Ekspansi output tersebut berkontribusi langsung pada ketahanan pangan
nasional, penguatan ekonomi daerah, dan kesejahteraan produsen pangan.

Kesejahteraan petani dapat diukur secara empiris melalui Nilai Tukar Petani (NTP), yakni rasio
indeks harga yang diterima terhadap indeks harga yang dibayar. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(2025), NTP nasional pada Maret 2025 mencapai 123,72 (meningkat 0,22% secara bulanan). Tren positif
ini mengindikasikan surplus pendapatan petani di atas biaya produksi dan konsumsi, menegaskan peran
sektor agraria sebagai pilar ekonomi perdesaan.

Pada tingkat regional, Kabupaten Jombang di Jawa Timur memegang peranan strategis dengan
43,21% wilayahnya dialokasikan untuk lahan sawah (BPS Kabupaten Jombang, 2023). Kendati menjadi
produsen utama padi, jagung, kedelai, dan hortikultura, struktur agraris di wilayah ini masih didominasi
oleh usaha tani skala kecil. Akibatnya, ketergantungan yang tinggi pada pola musim dan iklim memicu
kerentanan sistemik terhadap anomali cuaca serta volatilitas harga pasar.

Berdasarkan Hasil Sensus Pertanian 2023 Tahap | dan 11 (BPS Jombang, 2024), sebagian besar usaha
pertanian di Jombang masih dikelola secara tradisional oleh petani perorangan. Mayoritas petani masih
menggunakan teknologi sederhana, dengan tingkat pendidikan yang relatif rendah dan akses terbatas
terhadap pembiayaan serta pasar. Kondisi ini menjadi tantangan dalam meningkatkan produktivitas dan
efisiensi sektor pertanian.

Melihat realitas tersebut, dapat disimpulkan bahwa sektor pertanian memegang peran yang sangat
strategis dalam pembangunan ekonomi, khususnya di wilayah pedesaan seperti Kabupaten Jombang.
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Kontribusinya tidak hanya terlihat dari sisi penyediaan pangan dan lapangan Kerja, tetapi juga dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Meskipun demikian, berbagai tantangan struktural seperti
keterbatasan teknologi, akses pasar, dan rendahnya nilai tambah hasil pertanian masih menjadi hambatan
yang harus diatasi untuk memaksimalkan potensi sektor.

Atas dasar tersebut, urgensi untuk melakukan analisis komprehensif mengenai kontribusi strategis
sektor pertanian terhadap eskalasi ekonomi di Kabupaten Jombang menjadi sangat krusial. Studi ini
diproyeksikan mampu mendeskripsikan potret empiris mengenai determinan pertanian daerah secara
holistik. Selain itu, luaran penelitian ini diarahkan untuk menyediakan basis data dan kerangka analisis
yang valid sebagai bahan pertimbangan dalam formulasi kebijakan pembangunan agraria yang produktif
sekaligus berkelanjutan. Melalui pendekatan ini, signifikansi riset terletak pada identifikasinya terhadap
optimalisasi sektor pertanian dan Nilai Tukar Petani (NTP) sebagai katalisator utama pertumbuhan ekonomi
domestik di tingkat regional.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dipilih
karena penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sektor pertanian dan nilai tukar petani terhadap
pertumbuhan ekonomi secara objektif melalui analisis data statistik. Penelitian ini bersifat asosiatif dengan
tujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara variabel-variabel yang diteliti.

Menurut Suryadi, (2017) Pendekatan kualitatif asosiatif adalah metode penelitian yang
menggabungkan prinsip-prinsip penelitian kualitatif dengan fokus pada hubungan sosial atau asosiasi
antara fenomena yang diteliti. Pendekatan ini bertujuan untuk memahami bagaimana individu atau
kelompok saling berinteraksi, berkolaborasi, atau membentuk hubungan sosial dalam konteks tertentu.
Penelitian ini tidak hanya menggambarkan makna subjektif dari pengalaman individu, tetapi juga
menelusuri pola-pola interaksi dan dinamika sosial yang muncul dari hubungan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1
Hasil Analisis Uji t
Coefficients®?

Unstandardized [Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -75.523 21.075 -3.583| .00
Sektor Pertanian (X1) 4.409 2.193 441 2.011| .084
Nilai Tukar Pertanian (X2) 13.746 4.144 Jq27| 3.317| .013

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi (YY)
Sumbe-r: data diolah SPSS, 2026
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Hasil uji t menunjukkan bahwa Sektor Pertanian (X1) memiliki nilai t hitung sebesar 2,011 dengan
nilai signifikan sebesar 0,084. Berdasarkan df sebesar 7, nilai t tabel pada taraf signifikansi 0,10 adalah
sekitar 1,895. Nilai t hitung lebih besar dari t tabel, yaitu 2,011 > 1,895, dan nilai signifikan 0,084 lebih
kecil dari 0,10 dengan taraf signifikansi 10%.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Sektor Pertanian (X1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y). Artinya, semakin tinggi Sektor Pertanian (X1), maka Pertumbuhan
Ekonomi (YY) akan semakin meningkat.

Hasil uji t menunjukkan bahwa Nilai Tukar Petani (X2) memiliki nilai t hitung sebesar 3,317 dengan
nilai signifikan sebesar 0,013. Berdasarkan df sebesar 7, nilai t tabel pada taraf signifikansi 0,10 adalah
sekitar 1,895 maka nilai t hitung lebih besar dari t tabel, yaitu 3,317 > 1,895, dan nilai signifikan 0,013
lebih kecil dari 0,10 dengan taraf signifikansi 10%. Dan Nilai t hitung lebih besar dari t tabel, yaitu 3,317
> 2,365, dan nilai signifikansi 0,013 lebih kecil dari 0,05 dengan taraf signifikansi 5% sehingga Nilai Tukar
Pertanian (Xz) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y) baik pada taraf
signifikansi 10% maupun 5%. Dengan demikian, dapat disimpulkan Nilai Tukar Petani (NTP) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Artinya, semakin tinggi Nilai Tukar Petani (NTP),
maka Pertumbuhan Ekonomi akan semakin meningkat.

Uji F (Uji Simultan)

Tabel 2
Hasil Analisis Uji F
ANOVA?
Mean
Model Sum of Squares | Df Square F Sig.
1 | Regression 5.226 2 2.613| 6.991| .021°
Residual 2.616 7 374
Total 7.842 9
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi (YY)
b. Predictors: (Constant), Nilai Tukar Pertanian (X2), Sektor Pertanian
(X1)

Sumbe-r: data diolah SPSS, 2026.

Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 6,991 dengan nilai signifikansi sebesar 0,021.
Berdasarkan jumlah data sebanyak 10 dan jumlah variabel independen sebanyak 2, diperoleh df1 sebesar 2
dan df2 sebesar 7. Pada taraf signifikansi 0,05, nilai F tabel sekitar 4,74. Nilai F hitung lebih besar dari F
tabel, yaitu 6,991 > 4,74, dan nilai signifikansi 0,021 lebih kecil dari 0,05.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Sektor Pertanian dan Nilai Tukar Petani secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi.
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Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 3
Hasil Analisis Koefisien Determinasi
Model Summary®

R Adjusted R | Std. Error of | Durbin-
Model R Square Square the Estimate | Watson
1 8162 .666 571 61134 2.013

a. Predictors: (Constant), Nilai Tukar Pertanian (X2), Sektor Pertanian (X1)
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi (YY)
Sumbe-r; data diolah SPSS, 2026

Hasil koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,666. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa Sektor Pertanian dan Nilai Tukar Petani mampu menjelaskan variasi Pertumbuhan Ekonomi sebesar
66,6%, sedangkan sisanya sebesar 33,4% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Sektor Pertanian Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Jombang

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Sektor Pertanian (X1) memiliki nilai t hitung sebesar
2,011 dengan nilai signifikan sebesar 0,084. Berdasarkan df sebesar 7, nilai t tabel pada taraf signifikansi
0,10 adalah sekitar 1,895. Nilai t hitung lebih besar dari t tabel, yaitu 2,011 > 1,895, dan nilai signifikan
0,084 lebih kecil dari 0,10 dengan taraf signifikansi 10% hipotesis kedua diterima. Koefisien regresi yang
positif menunjukkan bahwa setiap peningkatan Sektor Pertanian akan diikuti oleh peningkatan
pertumbuhan ekonomi. Artinya, Sektor Pertanian berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Jombang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Todaro dan Smith (2015) yang menyatakan bahwa sektor
pertanian merupakan sektor strategis dalam pembangunan ekonomi negara berkembang karena berfungsi
sebagai penyedia pangan, penyerap tenaga kerja, penghasil pendapatan masyarakat pedesaan, serta mampu
mendorong pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan output produksi. Pada Kabupaten Jombang yang
memiliki karakteristik wilayah agraris, sektor pertanian masih menjadi salah satu penyumbang utama
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), sehingga peningkatan produksi sektor pertanian
meningkatkan nilai tambah ekonomi daerah dan mendorong pertumbuhan ekonomi.

Temuan ini sesuai dengan Teori Pertumbuhan Ekonomi Todaro dan Smith (2015) menjelaskan
seiring meningkatnya pembangunan ekonomi akan terjadi transformasi struktur ekonomi dari sektor primer
menuju sektor sekunder dan tersier. Kondisi tersebut terlihat di Kabupaten Jombang, di mana pertumbuhan
ekonomi mulai ditopang oleh sektor-sektor nonpertanian.

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Khasanah dan Rohman (2024) menyatakan bahwa
sektor pertanian memiliki kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah, khususnya pada
wilayah yang memiliki karakteristik agraris. Kabupaten Jombang sebagai daerah dengan luas lahan
pertanian yang besar dan aktivitas pertanian yang masih dominan menunjukkan kondisi serupa, sehingga
sektor pertanian tetap menjadi sektor unggulan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi. Meskipun

Analisis Sektor Pertanian dan Nilai Tukar Petani (NTP) dalam Mendorong Pertumbuhan Ekonomi
di Kabupaten Jombang
(Walidainy, et al.)

3971



elSSN3089-8374 & plSSN3090-1022

kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB mengalami kecenderungan menurun akibat berkembangnya
sektor lain dan masih mampu memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan hasil penelitian, teori dan penelitian terdahulu dapat disimpulkan sektor pertanian masih
memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi Jombang. Untuk itu, pemerintah daerah
perlu terus meningkatkan produktivitas sektor pertanian melalui penguatan infrastruktur pertanian,
pemanfaatan teknologi modern, peningkatan kualitas sumber daya manusia petani, serta pengembangan
akses pasar.

Pengaruh Nilai Tukar Petani (NTP) terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Jombang

Berdasarkan hasil uji t, variabel Nilai Tukar Petani memiliki koefisien regresi sebesar 13,746, nilai t
hitung sebesar 3,317, dan nilai signifikansi sebesar 0,013. Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,013 <
0,05) dan t hitung lebih besar daripada t tabel (3,317 > 2,365) sehingga hipotesis kedua diterima.
Koefisien regresi positif menunjukkan bahwa setiap peningkatan Nilai Tukar Petani akan diikuti oleh
peningkatan pertumbuhan ekonomi yang artinya, Nilai Tukar Petani berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jombang.

Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan kesejahteraan petani mampu meningkatkan aktivitas
ekonomi masyarakat. Ketika pendapatan petani meningkat, daya beli masyarakat ikut meningkat sehingga
konsumsi, investasi usaha tani, dan kegiatan ekonomi lainnya berkembang. Kondisi tersebut turut
mendorong pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jombang.

Temuan ini sesuai dengan teori Keynes, yang menyatakan bahwa peningkatan pendapatan
masyarakat akan meningkatkan konsumsi agregat sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi. Selain itu,
konsep Nilai Tukar Petani menurut Badan Pusat Statistik menjelaskan bahwa NTP merupakan indikator
kesejahteraan petani. Semakin tinggi NTP, semakin baik kemampuan petani dalam memenuhi kebutuhan
produksi maupun konsumsi. Pendapat Arsyad (2016) juga menegaskan bahwa pembangunan ekonomi
daerah akan lebih efektif apabila diikuti dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat sebagai pelaku
utama kegiatan ekonomi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Juliansyah dan Utami (2024), Firmansyah (2022), serta
Daud dan Baruwadi (2025) yang menyimpulkan bahwa peningkatan Nilai Tukar Petani berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi karena mencerminkan meningkatnya pendapatan dan daya beli petani.
Persamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa kesejahteraan petani merupakan salah satu faktor penting
dalam mendukung pembangunan ekonomi daerah.

Hasil ini membuktikan bahwa pembangunan pertanian tidak cukup berorientasi pada peningkatan
produksi, tetapi juga harus mampu meningkatkan kesejahteraan petani. Oleh karena itu, kebijakan
pemerintah perlu diarahkan pada stabilisasi harga hasil pertanian, peningkatan produktivitas, akses
teknologi, dan perluasan pasar agar manfaat pembangunan benar-benar dirasakan oleh petani.

Pengaruh Sektor Pertanian dan Nilai Tukar Petani (NTP) terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Kabupaten Jombang

Berdasarkan hasil uji simultan diperoleh F hitung sebesar 6,991 dengan nilai signifikansi 0,021.
Karena F hitung lebih besar daripada F tabel (6,991 > 4,74) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05,
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maka hipotesis ketiga diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi sektor pertanian dan Nilai Tukar
Petani secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jombang.

Nilai R Square sebesar 0,666 menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan 66,6% variasi
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jombang, sedangkan 33,4% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar
model penelitian, seperti investasi, tenaga kerja, belanja pemerintah, inflasi, dan perkembangan sektor
ekonomi lainnya.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jombang tidak hanya
dipengaruhi oleh besarnya kontribusi sektor pertanian, tetapi juga oleh tingkat kesejahteraan petani yang
tercermin melalui Nilai Tukar Petani. Hal ini sejalan dengan kondisi Kabupaten Jombang yang masih
menjadikan sektor pertanian sebagai sektor unggulan, namun dalam perkembangannya juga didukung oleh
sektor industri, perdagangan, dan jasa sehingga struktur perekonomiannya menjadi lebih beragam.

Temuan penelitian ini sesuai dengan Teori Harrod-Domar yang menyatakan bahwa pertumbuhan
ekonomi dipengaruhi oleh investasi dan akumulasi modal. Peningkatan kesejahteraan petani mendorong
kemampuan petani untuk berinvestasi dalam kegiatan usaha tani sehingga produktivitas meningkat. Selain
itu, Teori Solow menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh berbagai faktor produksi.
Nilai R Square sebesar 66,6% memperkuat teori tersebut karena menunjukkan bahwa pertumbuhan
ekonomi tidak hanya dipengaruhi oleh sektor pertanian dan Nilai Tukar Petani, tetapi juga oleh faktor-
faktor lain di luar model penelitian.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Abdullah dan Wasil (2020) yang menyatakan bahwa sektor
pertanian tetap berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi meskipun terjadi transformasi struktur
ekonomi. Penelitian Mulyana, Istigomah, dan Fauzi (2024) serta Daud, Baruwadi, dan Akib (2025)
juga menunjukkan bahwa peningkatan kesejahteraan petani merupakan faktor penting dalam mendukung
pembangunan sektor pertanian dan pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, hasil penelitian ini
memperkuat bahwa pembangunan pertanian tidak hanya berorientasi pada peningkatan kontribusi sektor
terhadap PDRB, tetapi juga harus meningkatkan kesejahteraan petani.

%o

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh sektor pertanian dan Nilai Tukar Petani terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Jombang periode 2016-2025, dapat disimpulkan bahwa sektor
pertanian berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jombang. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan kontribusi sektor pertanian mampu mendorong peningkatan
pertumbuhan ekonomi daerah. Selain itu, Nilai Tukar Petani juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kesejahteraan petani
memberikan dampak positif terhadap aktivitas ekonomi dan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jombang.

Secara simultan, sektor pertanian dan Nilai Tukar Petani berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jombang. Kedua variabel tersebut secara bersama-sama berkontribusi
dalam menjelaskan perubahan pertumbuhan ekonomi daerah, sehingga menunjukkan bahwa pembangunan
sektor pertanian yang didukung oleh peningkatan kesejahteraan petani memiliki peran penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa penguatan sektor pertanian
dan peningkatan kesejahteraan petani merupakan aspek penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Jombang. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan pembangunan pertanian yang lebih efektif,
meningkatkan kesejahteraan petani, serta mendorong pertumbuhan ekonomi daerah secara berkelanjutan.
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